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RINGKASAN

Novendra Adi Nugraha. Distribusi Karang (Massive) Porites Di Perairan
Kondang Merak, Kabupaten Malang, Jawa Timur (dibawah bimbingan Guntur
dan Oktiyas Muzaky Luthfi).

Pantai Kondang Merak terletak di desa Sumber bening, kecamatan
Bantur, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pantai tersebut merupakan
pantai di wilayah Malang Selatan yang masih terjaga ekosistem yang ada di
sekitar perairan pantai antara lain, mangrove, lamun dan terumbu karang.
Tingkat keberagaman jenis karang yang ada di perairan Kondang Merak masih
tergolong tinggi. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktor kondisi topografi dasar
perairan yang berbentuk rataan terumbu (reef flat). Karang porites mempunyai
persebaran yang luas dan tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini disebabkan
karena karang Porites merupakan karang yang mampu hidup pada berbagai
kondisi lingkungan seperti pada daerah yang tersedimentasi rendah dan daerah
tersedimentasi tinggi, daerah yang mempunyai sedimentasi rendah dan tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui parameter fisika-kimia
perairan di Pantai Kondang Merak. Mengetahui kepadatan karang (massive)
porites di Pantai Kondang Merak. Mengetahui pola distribusi karang (massive)
porites di Pantai Kondang Merak. Maka dari itu perlunya diadakan penelitian
mengenai tingkat kepadatan dan pola distribusi karang jenis ini untuk menjaga
keberadaan karang jenis tersebut dan dalam rangka pengelolaan wilayah
terumbu karang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yaitu memaparkan
atau menjelaskan suatu kondisi yang sesungguhnya dengan menganalisis hasil
pengolahan data-data yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini melalui
beberapa tahap penelitian, yaitu pertama survey pendahuluan, kedua penentuan
stasiun pengamatan, ketiga pengambilan data karang porites, keempat
pengambilan parameter, kelima Identifikasi karang, dan keenam analisa hasil.

Nilai rata-rata suhu pada stasiun stasiun 1 lebih tinggi daripada nilai rata-
rata suhu di stasiun stasiun 2. Nilai rata-rata salinitas pada stasiun stasiun 1 lebih
rendah daripada nilai rata-rata salinitas di stasiun stasiun 2. Nilai rata-rata DO
pada stasiun stasiun 1 lebih rendah daripada nilai rata-rata DO di stasiun stasiun
2. Nilai rata-rata pH pada stasiun stasiun 1 lebih rendah daripada nilai rata-rata
pH di stasiun stasiun 2. Pola distribusi arus di perairan selatan pulau jawa
khususnya di perairan Kondang Merak pada bulan Mei 2015 pola pergerakan
arusnya bergerak dari arah Timur ke arah Barat Daya dengan nilai rata-rata
kecepatan arus 0,4 m/s. kepadatan karang porites pada stasiun wilayah timur
(stasiun 1) lebih tinggi daripada stasiun wilayah barat (stasiun 2). Kepadatan
pada stasiun 1 tersebut didominasi oleh spesies karang Porites lobata dengan
nilai rata-rata kepadatan individu (K) sebesar 23 ind/100m2 dan nilai rata-rata
kepadatan relatif (KR) sebesar 67,13%. Pola distribusi karang porites di kedua
stasiun adalah seragam (Iδ < 1). Hal ini berdasarkan hasil perhitungan indeks
distribusi morisita pada stasiun 1 dengan nilai rata-rata 0,52 dan pada stasiun 2
dengan nilai rata-rata 0,51.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pantai Kondang Merak terletak di desa Sumber bening, kecamatan

Bantur, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pantai tersebut merupakan

pantai di wilayah Malang Selatan yang masih terjaga ekosistem yang ada di

sekitar perairan pantai antara lain, mangrove, lamun dan terumbu karang.

Tingkat keberagaman jenis karang yang ada di perairan Kondang Merak masih

tergolong tinggi. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktor kondisi topografi dasar

perairan yang berbentuk rataan terumbu (reef flat).

Berdasarkan pengamatan di lapang rataan terumbu (reef flat) yang ada di

perairan Kondang merak ini relatif dangkal dan pada saat tertentu dapat terpapar

matahari secara langsung, terutama apabila perairan pantai mengalami kondisi

surut terendah. Biota karang yang hidup pada rataan terumbu ini biasanya

memiliki tutupan lebih dari 20% dan didominasi oleh Montipora sp, Acropora sp,

dan karang masif Porites sp. Porites sp merupakan salah satu karang masif yang

mendominasi di wilayah perairan rataan terumbu (reef flat), karang porites selalu

dominan pada daerah rataan terumbu (reef flat) di setiap perairan dengan

kedalaman sekitar 1-3 meter, hal ini  karena karang tersebut memiliki bentuk

masif (Siringo Siringo et al, 2012).

Koloni massive genus porites (seperti Porites lutea, Porites lobata) adalah

karang penting dalam menyusun terumbu karang di kepulauan Indonesia

(Tomascik et al, 1997). Karang porites mempunyai persebaran yang luas dan

tersebar di seluruh Indonesia (Suharsono, 1996). Hal ini disebabkan karena

karang porites merupakan karang yang mampu hidup pada berbagai kondisi

lingkungan seperti pada daerah yang tersedimentasi rendah dan daerah

tersedimentasi tinggi, daerah yang mempunyai sedimentasi rendah dan tinggi
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(Morton, 1990). Disamping itu, porites dapat hidup pada berbagai macam habitat

seperti pada daerah yang berbatu dan berpasir (Sakai and Yamazato, 1986).

Belum adanya informasi mengenai aspek ekologi dari karang Porites ini

seperti kepadatan dan pola distribusi di Indonesia, khususnya di wilayah perairan

Malang Selatan masih belum banyak dipelajari. Maka dari itu perlunya diadakan

penelitian mengenai tingkat kepadatan dan pola distribusi karang jenis ini untuk

menjaga keberadaan karang jenis tersebut dan dalam rangka pengelolaan

wilayah terumbu karang.

1.2 Rumusan Masalah
Minimnya pengetahuan dan informasi mengenai tingkat keanekaragaman

berbagai jenis karang yang ada di beberapa wilayah perairan di Indonesia perlu

menjadi catatan tersendiri bagi para peneliti untuk selalu menggali pengetahuan

dan informasi terbaru. Pantai Kondang Merak yang berada di wilayah Malang

Selatan merupakan pantai yang masih terjaga ekosistem yang ada di sekitar

perairan pantai antara lain, mangrove, lamun dan terumbu karang. Tingkat

keberagaman jenis karang yang ada di perairan Kondang Merak masih tergolong

tinggi. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktor kondisi topografi dasar perairan

yang berbentuk rataan terumbu (reef flat).

Hal ini tentunya dapat diketahui bahwa prosentase spesies karang yang

ada di perairan tersebut masih cukup tinggi. Beberapa spesies karang juga dapat

ditentukan sebagai indikator bahwa kondisi terumbu karang di perairan tersebut

masih cukup baik. Karang porites merupakan salah satu jenis karang yang dapat

dijadikan indikator dikarenakan karang tersebut merupakan karang penting

dalam menyusun terumbu. Maka dari itu dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian berikut :
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 Bagaimana parameter fisika-kimia perairan di Perairan Kondang Merak?

 Bagaimana kepadatan karang (massive) porites di Perairan Kondang

Merak?

 Bagaimana pola distribusi karang (massive) porites di Perairan Kondang

Merak?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

 Mengetahui parameter fisika-kimia perairan di Perairan Kondang Merak.

 Mengetahui kepadatan karang (massive) porites di Perairan Kondang

Merak.

 Mengetahui pola distribusi karang (massive) porites di Perairan Kondang

Merak.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :

 Untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar sarjana di

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang.

 Sebagai informasi mengenai kondisi parameter fisika-kimia perairan dan

ekosistem terumbu karang di Perairan Kondang Merak.

 Menambah pengetahuan mengenai berbagai jenis spesies karang

khususnya karang jenis porites.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terumbu Karang
Terumbu karang adalah salah satu ekosistem perairan tropik yang

memiliki fungsi penting baik secara ekologis maupun segi ekonomis. Dalam segi

ekologis, terumbu karang berfungsi sebagai tempat tinggal, berkembang biak,

dan mencari makan beberapa spesies ikan. Terumbu karang juga berfungsi

sebagai pelindung pantai dari erosi dan laju terjangan gelombang serta arus laut.

Kemudian dalam segi ekonomis terumbu karang berfungsi sebagai sumber

devisa bagi negara dalam sektor wisata bahari.

Terumbu karang terbentuk dari endapan-endapan masif kalsium karbonat

(CaCO3) yang dihasilkan oleh organisme karang pembentuk terumbu (karang

hermartipik dari filum Cnidaria, ordo Scleratinia yang hidup bersimbiosis dengan

Zooxanthellae, dan sedikit tambahan dari algae berkapur serta organisme lain

yang menyekresi kalsium karbonat (Bengen, 2002).

Gambar 1. Struktur rangka kapur karang keras (Syahrir, 2013)
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Menurut Dahuri (2003), bahwa hewan karang termasuk ke dalam kelas

Anthozoa, yang berarti hewan berbentuk bunga. Kemampuan menghasilkan

terumbu ini disebabkan oleh adanya sel-sel tumbuhan yang bersimbiosis di

dalam jaringan karang hermartifik yang dinamakan Zooxanthellae. Sel-sel yang

merupakan sejenis algae tersebut hidup di jaringan-jaringan polyp karang, serta

melakukan fotosintesis. Hasil samping dari proses fotositesis terebut merupakan

endapan kalsium karbonat (CaCO3) yang struktur dan bentuk bangunannya

khas.

2.2 Pertumbuhan Terumbu Karang
Pembentukan terumbu karang merupakan proses yang lama dan

kompleks. Berkaitan dengan pembentukan terumbu karang terbagi atas dua

kelompok, yaitu karang pembentuk terumbu (karang hermatipik) dan karang yang

tidak dapat membentuk terumbu (karang ahermatipik). Pada kelompok karang

hermatipik dalam proses hidupnya bersimbiosis dengan zooxanthellae dan

membutuhkan sinar matahari untuk membentuk rangka kapur (reef bulding

corals). Sedangkan pada kelompok karang ahermatipik dalam proses hidupnya

tidak dapat membentuk rangka kapur karena pada dasarnya karang tersebut

tidak menggantungkan hidupnya pada sinar matahari secara langsung (Veron,

1986).

Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, karang keras terbagi atas karang

Acropora dan non-Acropora (English et al, 1994). Perbedaan Acropora dengan

non-Acropora terletak pada strukutur skeletonnya. Acropora memiliki bagian

yang disebut axial koralit dan radial-koralit, sedangkan non-acropora hanya

memiliki radial koralit. Berikut perbedaan antara Acropora dan non-Acropora :
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 Bentuk Pertumbuhan Karang Acropora

a. Acropora bentuk cabang (branching)

b. Acropora bentuk meja (tabulate)

c. Acropora bentuk kerak atau merayap (encrusting)

d. Acropora bentuk submassive (submassive)

e. Acropora bentuk berjari (digitate)

 Bentuk Pertumbuhan Karang non-Acropora

a. Bentuk bercabang (branching)

b. Bentuk padat (massive)

c. Bentuk Mengerak (encrusting)

d. Bentuk lembaran (foliose)

e. Bentuk jamur (mushroom)

f. Bentuk submassive (submassive)

Gambar 2. Bentuk pertumbuhan karang Acropora (English et al, 1994)
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2.3 Faktor Pembatas
Ada beberapa faktor pembatas sebagai indikator pertumbuhan karang

yang baik Suhu air merupakan faktor penting yang dapat menentukan

kelangsungan hidup biota karang. Menurut Santoso (2008), suhu terbaik untuk

pertumbuhan karang yaitu berkisar 25oC-31oC dan karang masih dapat tumbuh

pada suhu 15oC, tetapi perkembang biakan, metabolisme, dan pengapurannya

menjadi tidak sempurna.

Salinitas mempengaruhi kehidupan hewan karang, baik untuk

kelangsungan hidup maupun untuk pertumbuhannya. Salinitas mempengaruhi

tekanan osmosis organisme perairan termasuk hewan karang. Untuk

kelangsungan hidup karang, salinitas yang optimal berkisar antara 30 – 35 ppt.

Dengan demikian karang tidak ditemukan pada daerah muara sungai, bercurah

hujan tinggi atau yang memiliki kadar garam tinggi (Suharsono, 2008).

Kecerahan perairan adalah indikator untuk mengetahui penetrasi cahaya

atau cahaya yang masuk ke dalam kolom perairan. Kecerahan perairan

Gambar 3. Bentuk pertumbuhan karang non-Acropora (English et al, 1994)
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dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan intensitas cahaya yang masuk ke

dalam kolom perairan. Semakin tinggi tingkat kecerahan suatu perairan, maka

intensitas cahaya yang masuk juga semakin baik. Kecerahan perairan dan

cahaya merupakan dua faktor pembatas yang dapat mempengaruhi proses

fotosintesis yang dilakukan oleh zooxanthella yang hidup pada jaringan karang.

Semakin tinggi tingkat kecerahan suatu perairan, maka semakin baik pula proses

fotosintesis yang dilakukan oleh zooxanthella (Ketjulan, 2013).

Pergerakan massa air atau arus diperlukan untuk tersedianya aliran suplai

makanan dan oksigen maupun terhindarnya karang dari timbunan endapan. Di

daerah pertumbuhan terumbu karang pada siang hari oksigen banyak diperoleh

dari hasil fotosintesa zooxanthella dan dari kandungan oksigen yang ada di

dalam massa air itu sendiri. sedangkan di malam hari sangat diperlukan arus

yang kuat yang dapat memberi suplai oksigen yang cukup bagi fauna di terumbu

karang (Santoso and Kardono, 2008).

Menurut Smith (1992), bahwa semakin cepat arus dapat membantu

karang dalam menghalau sedimen yang terjadi dalam proses pembersihan diri.

Sedimentasi dapat menyebabkan kematian pada karang baik secara langsung

maupun tidak langsung. Sedimentasi yang dapat langsung mematikan binatang

karang mempunyai ukuran yang besar atau banyak sehingga dapat menutupi

polip karang. Sedangkan pengaruh tidak langsung adalah terjadinya penurunan

penetrasi cahaya matahari yang penting untuk fotosintesis alga simbion atau

zooxanthellae, dan banyaknya energi yang dikeluarkan untuk menghalau

sedimen yang berakibat turunnya laju pertumbuhan karang (Dahuri, 2004).
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2.4 Karang Porites

Keterangan : (A) Morfologi karang Porites, (B) struktur koralit karang
Porites

Karang Porites memiliki koralit yang kecil, melekuk, dengan ukuran

kurang dari 2mm dan bersepta. Polyp sering memanjang keluar pada malam hari

untuk menangkap makanan. Warna dari koloni biasanya abu-abu atau coklat

(Veron, 1993). Koloni Porites mempunyai bentuk perubahan massive, encrusting,

bercabang dan lembaran. Koralit kecil yang bernama cereoid. Septa saling

bersatu dan membentuk struktur yang sangat khas yang dipakai untuk identifikasi

jenis. Ciri khas ini antara lain adalah adanya tiga septa yang bergabung jadi satu

disebut triplet dengan satu pali. Porites mempunyai jenis sekitar 25 jenis,

tersebar diseluruh perairan Indonesia (Suharsono, 1996).

Karang Porites merupakan salah satu jenis karang yang mampu bertahan

dalam perubahan kondisi lingkungan yang ekstrim. Berdasarkan penelitian

Supriharyono (2007), berpendapat bahwa Acropora dapat bertahan pada

salinitas 40 ‰ hanya beberapa jam di West Indies, akan tetapi Porites dapat

bertahan dengan salinitas sampai mencapai 48 ‰. Karang ini juga beradaptasi

terhadap tingkat sedimentasi dan suhu yang tinggi. Mumby et al (2001) menduga

Gambar 4. Morfologi dan struktur koralit karang Porites (Veron, 2000)

BA
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bahwa jaringan dari Porites sp mendapatkan perlindungan lebih baik terhadap

radiasi matahari karena jaringannya yang terletak lebih jauh didalam kerangka

kapur daripada jaringan pada Acropora spp. atau Pocillopora spp. Maka dari itu

Karang jenis massive porites biasanya mendominasi daerah karang dangkal.

Karang porites dapat membentuk berbagai macam bentuk koloni pada

tempat hidupnya terlebih pada struktur dasar perairan yang landai (reef flat).

Beberapa bentuk koloni tersebut antara lain berbentuk laminar (lembaran),

encrusting (kerak), massive (padat), dan branching (bercabang). Koloni dapat

berukuran setengah bola ketika masih kecil dan dapat berukuran kubah raksasa

ketika sudah besar. Ukuran terbesar koloni karang porites dapat mencapai luas

diameter lebih dari 5 meter. Spesies Porites adalah yang paling sulit dari genera

utama yang lain untuk mengidentifikasi. Hal ini disebabkan karena ukuran

corralite yang kecil dan memiliki cabang, terlebih lagi ketika kita mengamati

langsung di bawah perairan itu akan membuatnya semakin susah (Veron, 2000).

2.5 Layouting Peta Arus
Menurut Salmanisaleh (2013), Surfer adalah perangkat lunak yang

digunakan untuk memetakansuatu data survei yang dengan mudah dapat

menginterpolasi data tersebut dalam bentuk kontur maupun 3 dimensi (3D) yang

berdasarkan pada grid. Perangkat lunak ini melakukan plotting data tabular XYZ

tak beraturan menjadi lembar titik-titik segi empat (grid) yang beraturan. Grid

adalah serangkaian garis vertikal dan horizontal yang dalam surfer berbentuk

segi empat dan digunakan sebagai dasar pembentuk kontur dan surface tiga

dimensi.

Penggunaan software surfer disini adalah untuk menyajikan peta arus,

dimana data arus yang telah di download dari satelit Oscar kemudian dicroping

area dengan menggunakan ODV (Ocean Data View) dilakukan layouting data

pada surfer yang telah terlebih dahulu diolah pada microsoft excel untuk dapat
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menampilkan arah arus dan tingkat kecepatan arus yang ada pada area

penelitian, sehingga dapat menampilkan peta arus lengkap dengan kontur,

surface, arah arus, serta kecepatan arus sebagai data parameter yang

dibutuhkan untuk penelitian.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai distribusi karang porites ini dilakukan di Pantai

Kondang Merak, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada bulan Mei-Juli 2015.

Secara geografis Pantai Kondang Merak berbatasan langsung dengan Samudra

Hindia. Pengambilan data pengamatan ditentukan pada stasiun yang dibagi ke

dalam dua wilayah pengambilan data penelitian yaitu stasiun wilayah Timur

(stasiun 1) (8o23’48.57”LS-112o31’8.72”BT) dan stasiun wilayah Barat (stasiun 2)

(8o23’48.57”LS-112o31’5.18”BT) yang terpisah antara tebing karang.

Gambar 5. Peta lokasi Kondang Merak, Kabupaten Malang
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat-alat Penelitian

Alat-alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat penelitian
No Alat Spesifikasi Kegunaan
1 Alat selam dasar (fin,

Masker, snorkel)
Speedo Memudahkan

penyelaman ke
titik pengamatan

2. Palu dan tatah Besi Mengambil
sampel karang

3. Salinometer Waterproof Mengukur
salinitas perairan

4. pH meter Tecpel Mengukur pH
perairan

5. Thermometer Tecpel Mengukur suhu
perairan

6. Kamera underwater Canon G12 Dokumentasi
bawah air

7. GPS Garmin
(Seri 7)

Menandai lokasi
penelitian dan titik
pengamatan

8. Roll meter Nylon (100m) Pengukuran Belt
Transect

9. Sabak Akrilik (25x15cm) Mencatat data
penelitian

10.

11.

12.

13.

14.

15.
.

Alat tulis

Mikroskop binokuler

Tang potong

Lem tack it

Object Glass

Software Ocean Data View
(ODV) dan surfer

Pensil
Buku
Boldpoint
Penghapus

Olympus Bx-41

Mencatat data

Mengamati
struktur rangka
kapur karang
Memotong sampel
karang
Meletakkan
potongan sampel
karang
Meletakkan
sampel karang
pada mikroskop
Mengambil dan
mengolah data
arus
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3.2.2 Bahan-bahan Penelitian
Bahan-bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian
No Bahan Spesifikasi Kegunaan
1. Terumbu karang - Karang

(massive) Porites
Objek yang akan
diamati

2.

3

4.

Air laut

Larutan Clorin

Data arus dari Surrface Ocean
Current (OSCAR)

Objek parameter
yang akan diamati
Larutan pemutih
karang (bleaching)
Objek parameter
yang akan diamati

3.3 Teknik Pengambilan Data
3.3.1 Survey Pendahuluan

Survey pendahuluan dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

area atau lokasi penelitian secara keseluruhan. Hal ini sangat penting dilakukan

agar diperoleh informasi awal sebagai bahan untuk melaksanakan kegiatan

penelitian selanjutnya serta dapat memahami tujuan dan proses selama

penelitian yang akan dilakukan.

 Deskripsi Lokasi

Pantai Kondang Merak terletak di desa Sumber bening, kecamatan

Bantur, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pantai tersebut merupakan

pantai di wilayah Malang Selatan yang masih terjaga ekosistem yang ada di

sekitar perairan pantai antara lain, mangrove, lamun dan terumbu karang.

Tingkat keberagaman jenis karang yang ada di perairan Kondang Merak masih

tergolong tinggi. Hal ini disebabkan oleh salah satu faktor kondisi topografi dasar

perairan yang berbentuk rataan terumbu (reef flat). Pantai Kondang Merak

terletak berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. Sebagaimana pantai

selatan, Pantai Kondang Merak memiliki gelombang yang tinggi dan arus yang

cukup kencang, akan tetapi gelombang tersebut tidak serta merta dapat masuk
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langsung ke perbatasan garis pantai. Hal ini dikarenakan adanya struktur karang

pemecah gelombang yang terletak sekitar 500 meter dari garis pantai, selain itu

terdapat tebing karang yang terdapat di tengah-tengah perairan sekitar 200

meter dari garis pantai yang di indikasikan membagi wilayah barat dan timur

perairan.

3.3.2 Penentuan Stasiun Pengamatan
Penentuan stasiun lokasi pengamatan adalah purposive sampling

(memiliki tujuan tertentu), dimana sudah ditentukan dua stasiun yaitu mewakili

wilayah barat dan timur perairan untuk pengambilan data pengamatan.

Kemudian digelar transek sepanjang 100 meter sebanyak 3 transek secara

horizontal (sejajar garis pantai) pada setiap stasiun barat dan timurdengan jarak

interval 5 meter antar transek. Titik-titik penggelaran transek ditentukan

berdasarkan kondisi objek yang akan diamati setelah dilakukan survey terlebih

dahulu (purposive sampling).

Gambar 6. Peta lokasi dan stasiun penelitian
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Penggunaan transek sepanjang 100 meter dan sebanyak 3 transek pada

setiap stasiun barat dan timur dikarenakan untuk mendapatkan hasil yang

maksimal untuk data yang dibutuhkan, kemudian penggunaan jarak interval 5

meter antar transek ditentukan untuk menyesuaikan dengan kondisi objek yang

akan diamati pada setiap titik transek yang sudah ditentukan.

3.3.3 Pengambilan Data Karang Porites
Pengambilan data karang Porites dalam penelitian ini menggunakan

metode belt transec (transek sabuk). Belt transec digunakan untuk

menggambarkan kondisi populasi suatu jenis karang yang mempunyai ukuran

relatif beragam dan ukuran maksimum tertentu. Metode ini juga bisa untuk

mengetahui keberadaan karang hias (jumlah koloni, diameter terbesar, jumlah

jenis) di suatu daerah terumbu karang (Johan, 2014).

Pengambilan data karang Porites dilakukan ketika air surut agar dapat

memudahkan pengamatan. Transek yang digunakan sepanjang 100 m dan lebar

pengamatan sejauh 1 m (belt transec) yang diletakkan sejajar dengan garis

pantai (horizontal) dengan jarak interval 5 m pada setiap transek yang digelar

(Gambar 7). Peralatan yang digunakan dalam pengambilan data karang Porites

antara lain adalah alat selam dasar untuk memudahkan pengamatan dalam air,

sabak untuk mencatat data dalam air, kamera underwater untuk dokumentasi

dalam air, dan roll meter untuk pengukuran transek sabuk.

Keterangan : Transek garis utama
Transek garis bayangan
Objek karang porites

Gambar 7. Ilustrasi pengambilan data karang Porites dengan transek sabuk
(Belt Transec)

100m

1m

1m
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Penggelaran transek sabuk sepanjang 100 m sebanyak 3 transek pada

setiap stasiun pengamatan yaitu stasiun 1 dan stasiun 2 dengan lebar

pengamatan transek 1 meter ke arah kanan dan 1 meter ke arah kiri, serta

dengan interval transek sepanjang 5 m antar transek satu dengan transek

lainnya. Pengamatan dilakukan dengan tehnik visual atau pengamatan secara

langsung (observasi) dengan mencatat setiap individu karang porites yang

ditemukan pada transek. Data yang diperoleh kemudian dicatat pada sabak.

3.3.4 Pengukuran Data Parameter Fisika-Kimia Perairan
Pengukuran data parameter fisika-kimia perairan dalam penelitian ini

adalah data secara umum dan dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan agar

mendapatkan hasil yang akurat. Pengambilan data parameter fisika-kimia

perairan dilakukan untuk mengetahui karakteristik biofisik dan kualitas perairan

yang ada di lokasi penelitian. Data tersebut akan digunakan untuk mengetahui

kondisi parameter fisika-kima yang ada di perairan Pantai Kondang Merak.

Data-data parameter fisika yang di butuhkan adalah suhu dan arus.

Sedangkan untuk data parameter kimia yang dibutuhkan antara lain salinitas

perairan, pH, dan DO. Data-data tersebut akan diukur dan diambil pada setiap

stasiun pengamatan yang sudah ditentukan.

3.3.5 Identifikasi Karang
a. Pengambilan Sampel Karang Porites

Pengambilan sampel polip dan pengambilan foto dokumentasi dilakukan

secara bersamaan. Pengambilan sampel dilakukan di setiap ditemukannya objek

karang (massive) porites yang ditemukan di sepanjang transek sabuk yang telah

di gelar. Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel antara lain adalah

palu dan tatah untuk pengambilan sampel, serta kamera underwater untuk

pengambilan foto dokumentasi.
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Proses pengambilan sampel dilakukan dengan menatah menggunakan

palu pada bagian permukaan karang sebesar ibu jari. Pengambilan sampel pada

bagian permukaan dikarenakan pada bagian tersebut adalah bagian yang dapat

terpapar matahari secara langsung dan zoxanthellae dapat berkembang

sehingga dapat diindikasikan apabila sampel tersebut diambil dapat

menumbuhkan kembali indukan dari karang tersebut. Sedangkan pengambilan

sebesar ibu jari dindikasikan sudah cukup sebagai bahan sampel yang akan

diamati untuk struktur polip yang akan diamati dan tidak akan terlalu merusak

indukan dari karang tersebut. Sampel yang telah diambil kemudian dimasukkan

dan disimpan ke dalam plastik klip dan di beri label sesuai tempat pengambilan

sampel yang ditemukan.

(ditatah sebesar ibu jari)

(polip karang)

(koloni karang)

b. Proses Pemutihan Karang (Bleaching)

Proses pemutihan karang (bleaching) dilakukan menggunakan larutan

clorin. Sampel karang yang telah diambil dari lapang dan disimpan kedalam

plastik klip dicuci terlebih dahulu dengan air bersih, kemudian direndam didalam

ember yang telah berisi air yang sudah dicampur larutan clorin. Peletakkan

sampel karang di dalam ember juga harus dilakukan dengan hati, yaitu

diletakkan didalam ember dengan posisi polip yang utuh menghadap ke atas

agar tidak merusak struktur polip. Proses perendaman dilakukan selama kurang

lebih 2-3 hari sampai karang benar-benar memutih. Setelah proses perendaman

Gambar 8. Ilustrasi pengambilan sampel karang Porites
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berakhir dan karang dipastikan benar-benar memutih (bleaching), kemudian

sampel karang diangkat dan dibersihkan dengan air bersih yang mengalir untuk

menghilangkan sisa-sisa larutan clorin yang masih menempel. Setelah itu sampel

karang disimpan kembali kedalam plastik klip sesuai dengan label karang

masing-masing.

c. Proses Identifikasi Laboratorium

Sampel karang yang telah memutih (bleaching) dan dikeringkan selama 3-

7 hari kemudian dipersiapkan untuk diamati dengan menggunakan mikroskop

untuk mendapatkan gambar struktur rangka kapur dari karang Porites. Alat-alat

yang dibutuhkan dalam pengamatan di laboratorium antara lain mikroskop

binokuler, tang potong, lem tack it, object glass, dan kamera digital.

Pertama-tama sampel karang dipotong dengan menggunakan tang

potong seukuran diameter 1cm, kemudian potongan tersebut ditempel diatas lem

tack it dengan posisi permukaan tegak lurus menghadap keatas, lalu diletakkan

di object glass, dan diamati dengan mikroskop serta diambil gambar struktur

rangka kapurnya dengan menggunakan kamera digital. Langkah pertama dalam

identifikasi menurut Veron (2000) adalah sebagai berikut:

- melihat ukuran koralit

- menghitung jumlah septa

- melihat septa yang berpasangan

- melihat septa yang tidak berpasangan

- melihat jumlah pali

Setelah diamati dan didapat hasil pengamatan struktur rangka kapur dari

karang Porites, kemudian langkah selanjutnya  diidentifikasi dengan buku Corral

Of The Word Veron (2000) untuk menentukan spesies sampel karang yang telah

didapat dari lokasi pengamatan di lapang.
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3.3.4 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui distribusi

karang porites yaitu dengan analisis kepadatan individu, kepadatan relatif koloni,

dan indeks distribusi morisita dari karang porites yang ada pada lokasi

pengamatan. Data akan dianalisis dengan menggunakan rumus (Krebs, 1999)

 Kepadatan Individu

......................................................................................................Rumus (1)

Keterangan :

K = Kepadatan suatu jenis (ind/m2)

ni = Jumlah individu suatu jenis (ind)

A = Luas transek (m2)

 Kepadatan Relatif Koloni

..................................................................................Rumus (2)

Keterangan :

ni = Jumlah individu suatu jenis

N = Total seluruh individu

 Indeks Distribusi Morisita

....................................................................................Rumus (3)

Keterangan :

Iδ = Distribusi spesies

n = Total jumlah transek seluruhnya

x = Jumlah individu pada setiap transek

Dimana jika :

Iδ=1 maka distribusi spesies tersebut random/acak

Iδ>1 maka distribusi spesies tersebut berkelompok

Iδ<1 maka distribusi spesies tersebut seragam
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3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yaitu memaparkan

atau menjelaskan suatu kondisi yang sesungguhnya dengan menganalisis hasil

pengolahan data-data yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini terbagi

menjadi beberapa tahapan. Tahap pertama adalah survey pendahuluan untuk

mendapatkan informasi awal yang mengacu pada data penlitian. Tahap kedua

yaitu penentuan stasiun pengamatan dimana ditentukan stasiun yang ditentukan

dengan purposive sampling (memiliki tujuan tertentu) yang berdasarkan survey

pendahuluan.

Tahap ketiga adalah pengambilan data karang (massive) Porites

dilakukan dengan penggelaran transek pada setiap stasiun yang sudah

ditentukan. Tahap keempat adalah pengukuran data parameter perairan yang

meliputi data parameter fisika dan parameter kimia, pengambilan datadilakukan

sebanyak tiga kali pengulangan pada setiap stasiun yang sudah ditentukan.

Untuk pola distribusi arus di perairan selatan pulau Jawa khususnya di perairan

Kondang Merak, data arus didapatkan dari Surface Ocean Current (OSCAR),

kemudian dicroping dengan menggunakan software Ocean Data View (ODV)

untuk menentukan lokasi, dan terakhir diolah dengan menggunakan software

surfer

Tahap kelima adalah identifikasi karang untuk menentukan spesies

karang, proses identifikasi terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan di lapang

untuk pengambilan sampel karang, kemudian kegiatan pemutihan sampel karang

(bleaching), dan yang terakhir adalah kegiatan di laboratorium untuk menentukan

spesies karang dari sampel karang yang sudah diambil dari lapang. Tahap yang

terakhir adalah tahap keenam yaitu dilakukan analisa hasil pada laporan

penulisan setelah diperoleh data-data yang telah dikumpulkan.
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Gambar 9. Skema kerja penelitian

Pengambilan Data Karang Porites

Survey Pendahuluan

Penentuan Stasiun Pengamatan

Pengambilan Parameter
Fisika-Kimia Perairan

Parameter Fisika
1. Suhu
2. Arus

Parameter Kimia
1. DO
2. Salinitas
3. pH

Identifikasi Karang

a. Pengambilan sampel

b. Pemutihan karang (Bleaching)

c. Proses identifikasi laboratorium

Hasil

Analisa Hasil
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Kondisi Umum Lokasi Penelititan

Pantai Kondang Merak terletak di pesisir selatan Kabupaten Malang yang

berada di Desa Sumberbening, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang, Jawa

Timur. Dibutuhkan jarak kurang lebih 70 km dengan waktu tempuh kurang lebih

2,5 jam dari Kota Malang. Akses jalan menuju pantai Kondang Merak memang

tergolong masih kurang bagus dikarenakan kondisi jalan yang masih terjal

dengan batu-batuan kapur yang yang terhampar di seluruh jalan menuju ke

lokasi pantai (gambar A). Masyarakat disekitar Pantai Kondang Merak memiliki

beragam kegiatan antara lain nelayan, pedagang kaki lima, serta persewaan alat

selam bagi wisatawan.

Menurut hasil survey lapang Kondisi substrat karang yang ada di Kondang

Merak termasuk dalam kategori berpasir (sand) dan patahan karang (rubble)

(Gambar B). Kondisi fisik perairannya secara umum sama seperti perairan pantai

selatan pulau Jawa lainnya yaitu bergelombang, dan memiliki pasang surut

semidiurnal yaitu terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam satu periode

(hari). Pantai Kondang Merak memiliki beberapa ekosistem seperti mangrove,

lamun dan terumbu karang.

Gambar 10. Kondisi akses dan perairan Pantai  Kondang Merak

A B
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Kondisi ekosistem yang ada di Pantai Kondang Merak yaitu ekosistem

mangrove, lamun, dan terumbu karang pada presentase penutupannya secara

keseluruhan termasuk kedalam kategori rusak sedang. Ada beberapa jenis

mangrove yang ada di Pantai Kondang Merak yaitu jenis Avicennia marina dan

Xilocarpus mollucensis, kemudian jenis lamun yang mendominasi di kawasan

pesisir pantai yaitu jenis Syringodium isoetalium. tetapi beberapa jenis terumbu

karang masih tergolong tinggi presentase penutupannya yang tersebar di rataan

terumbu (reef flat) yang ada pada perairan Pantai Kondang Merak meskipun

sebagian besar telah hancur akibat aktivitas pariwisata yang ada dan kegiatan

para nelayan yang menjadi kegiatan utama masyarakat sekitar pantai.

Rataan terumbu (reef flat) yang ada di perairan Kondang Merak ini relatif

dangkal dan pada saat tertentu dapat terpapar sinar matahari, terutama pada

saat kondisi surut terendah. Rataan terumbu di perairan Kondang Merak ini

dilindungi oleh forereef atau karang yang berbatasan dengan laut lepas. Kondisi

forereef di perairan Kondang merak ini langsung membentuk lereng terumbu

(reef slope). Beberapa lifeform karang yang mendominasi perairan tersebut pada

umumnya berbentuk  massive dan sub massive.
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4.1.2 Identifikasi Spesies Karang Porites
a. Porites lobata

Keterangan : (A) koloni karang Porites lobata, (B) koralit karang Porites
lobata (Veron, 2000), (C) struktur spesimen koralit karang Porites lobata.

B

A

Gambar 11. Karang Porites lobata yang teridentifikasi

0,79 mm

CB
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Gambar (11.A) merupakan salah satu koloni Porites lobata yang

ditemukan di lapang, koloni tersebut berwarna coklat tua dengan diameter

kurang lebih 2m. Gambar (11.C) merupakan koralit karang yang diamati

menggunakan mikroskop diperoleh diameter koralit sebesar 0,79 mm. Koralit

pada karang tersebut memiliki beberapa bagian, pada (Gambar 11.C.1)

merupakan  dinding koralit karang Porites lobata, kemudian di setiap dindingnya

terdapat denticle (Gambar 11.C.2) yang mengerucut membentuk pali (Gambar

11.C.4). karang yang teridentifikasi memiliki 8 pali. Terdapat 3 pali yang tidak

saling berhubungan dan bebas (Gambar 11.C.6). Bagian tengah dari koralit

terdapat columella (Gambar 11.C.5). Terdapat pula dua pali yang saling

berhubungan (duplet) pada koralit karang Porites lobata (Gambar 11.C.3).

b. Porites lutea

A
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Keterangan : (A) koloni karang Porites lutea, (B) koralit karang Porites
lobata (Veron, 2000), (C) struktur spesimen koralit karang Porites lutea.

(Gambar 12.A) merupakan salah satu koloni Porites lutea yang ditemukan

di lapang, koloni tersebut memiliki warna krem atau coklat muda kekuningan

dengan ukuran diameter kurang lebih 1,5 m. Kemudian pada Gambar (12.C)

merupakan koralit karang Porites lutea yang diamati menggunakan mikroskop

diperoleh diameter koralit sebesar 0,75 mm. Koralit pada karang tersebut

memiliki beberapa bagian, pada (Gambar 12.C.1) merupakan  dinding koralit

karang Porites lutea, kemudian di setiap dindingnya terdapat denticle (Gambar

12.C.7) yang mengerucut membentuk pali (Gambar 12.C.2). karang yang

teridentifikasi memiliki 5 pali. Terdapat 3 pali yang saling berhubungan (Gambar

11.C.3). Bagian tengah dari koralit terdapat columella (Gambar 11.C.4).

Terdapat pula dua pali yang saling berhubungan (duplet) pada koralit karang

Porites lutea (Gambar 11.C.6). kemudian terdapat 5 radi yang mengitari

collumella (Gambar 12.C.5).

Gambar 12. Karang Porites lutea yang teridentifikasi

0,75 mm

CB
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4.1.3 Kepadatan Karang Porites
a. Visualisasi Persebaran Karang Porites di Stasiun Pengamatan

Keterangan : : Porites lobata :Mikro atol (Porites lobata)

: Porites lutea

Gambar 13. Visualisasi persebaran di stasiun 1
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Keterangan : : Porites lobata : Mikro atol (Porites lobata)

: Porites lutea

Gambar 14. Visualisasi persebaran di stasiun 2
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Persebaran karang porites di stasiun 1 pada transek 1 telah terdata

sebanyak 5 koloni karang porites dan telah teridentifikasi sebanyak 4 koloni

karang Porites lobata yang tersebar pada titik panjang transek ke 10-60 m, 1

koloni karang Porites lutea yang tersebar pada titik panjang transek ke 70-80 m.

Pada transek 2 telah terdata sebanyak 7 koloni karang porites dan telah

teridentifikasi sebanyak 5 koloni karang Porites lobata yang tersebar pada titik

panjang transek ke 0-50 m, 2 koloni karang Porites lutea yang tersebar pada titik

panjang transek ke 60-90 m. Kemudian pada transek 3 telah terdata sebanyak

10 koloni karang porites dan telah teridentifikasi sebanyak 5 koloni  karang

Porites lobata yang tersebar pada titik panjang transek ke 0-70 m, 5 koloni

karang Porites lutea yang tersebar pada titik panjang transek ke 20-60 m.

karang mikro atol yang telah teridentifikasi sebagai karang Porites lobata telah

terdata sebanyak 2 koloni pada transek 1, 1 koloni pada transek 2, dan 3 koloni

pada transek 3.

Persebaran karang porites di stasiun 2 pada transek 1 telah terdata

sebanyak 7 koloni karang porites dan telah teridentifikasi sebanyak 5 koloni

karang Porites lobata yang tersebar pada titik panjang transek ke 0-60 m, dan 2

koloni karang Porites lutea yang tersebar pada titik panjang transek ke 20-80 m.

Pada transek 2 telah terdata sebanyak 5 koloni karang porites dan telah

teridentifikasi sebanyak 3 koloni karang Porites lobata yang tersebar pada titik

panjang transek ke 0-20m , 2 koloni karang Porites lutea yang tersebar pada titik

panjang transek ke 20-80 m. Kemudian pada transek 3 telah terdata sebanyak 5

koloni karang porites dan telah teridentifikasi sebanyak 1 koloni karang Porites

lobata yang tersebar pada titik panjang transek ke 10-20 m, dan 4 koloni karang

Porites lutea yang tersebar pada titik panjang transek ke10-90 m. karang mikro

atol yang teridentifikasi sebagai karang Porites lobata telah  terdata sebanyak 2

koloni pada transek 1, dan 1 koloni pada ransek 2.
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b. Koloni yang Teridentifikasi

Data koloni yang telah teridentifikasi dari hasil pengamatan di stasiun 1

dan stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data koloni yang teridentifikasi

No Stasiun Transek
P.lobata
(Koloni)

P.lutea
(Koloni) Keterangan

1 1 1 4 1 2 MA (spesimen 1 dan 4)
2 5 2 1 MA (spesimen 5)
3 5 5 3 MA

(spesimen 6, 9, dan 10)
2 2 1 5 2 4 MA

(spesimen 1, 2, 5, dan 6)
2 3 2 1 MA (spesimen 1)
3 1 4

Total 23 16 11 (28,2 %) MA
Keterangan : (MA) mikro atol

Sebanyak 39 koloni karang porites dari kedua stasiun pengamatan dan

setelah dilakukan identifikasi telah teridentifikasi 23 koloni dengan jenis karang

Porites lobata dan 16 koloni dengan jenis karang Porites lutea yang terbagi atas

14 koloni karang Porites lobata dan 8 koloni karang Porites lutea pada stasiun 1,

kemudian 9 koloni karang Porites lobata dan 8 koloni karang Porites lutea pada

stasiun 2.Sedangkan karang porites yang membentuk mikro atol sebanyak 11

koloni atau sekitar 28,2 % dari 39 koloni karang yang ditemukan dan

teridentifikasi di kedua stasiun yang terbagi atas 6 koloni MA pada stasiun 1, dan

5 koloni MA pada stasiun 2. Pada stasiun 1 koloni yang membentuk mikro atol

teridentifikasi pada spesimen 1 dan 4 pada transek 1, spesimen 5 pada transek

2, dan spesimen 6, 9, dan 10 pada transek 3. Kemudian pada stasiun 2 koloni

yang membentuk mikro atol teridentifikasi pada spesimen1, 2, 5, dan 6 pada

transek 1, dan spesimen 1 pada transek 2. Semua karang Porites yang

ditemukan membentuk gugusan mikro atol telah teridentifikasi ke dalam spesies

karang Porites lobata.
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c. Kepadatan Individu

Data hasil kepadatan individu (K) yang di dapat pada stasiun stasiun 1

dan stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kepadatan individu (K)
Kepadatan Individu (ind/100m2)

No Spesies
Stasiun 1 Stasiun 2
Transek Transek

1 2 3 1 2 3
P.lobata 2 25 25 25 15 50
P.lutea 50 1 25 1 10 2

Tabel 5. Nilai rata-rata kepadatan individu (K)
Rata-rata Kepadatan Individu (ind/100m2)

No Spesies stasiun 1 Stasiun 2
1 P.lobata 23 15
2 P.lutea 13 10

Kepadatan individu spesies karang Porites lobata pada stasiun 1 berkisar

2-25 ind/100m2 dengan rata-rata kepadatan individu 23 ind/100m2. Sedangkan

kepadatan individu spesies karang Porites lutea pada stasiun 1 berkisar 1-25

ind/100m2 dengan rata-rata kepadatan 13 ind/100m2. Hasil kepadatan individu

spesies karang Porites lobata pada stasiun 2 berkisar 25-50 ind/100m2 dengan

rata-rata kepadatan 15 ind/100m2. Sedangkan kepadatan individu spesies

Gambar 15. Nilai rata-rata kepadatan individu (ind/m2)
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karang Porites lutea pada stasiun 2 berkisar 1-10 ind/100m2 dengan rata-rata

kepadatan individu 10 ind/100m2.

c. Kepadatan Relatif

Data hasil kepadatan relatif (KR) yang di dapat pada stasiun stasiun 1 dan

stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kepadatan relatif (KR)
Kepadatan Relatif (%)

No Spesies
Stasiun 1 Stasiun 2
Transek Transek

1 2 3 1 2 3
1 P.lobata 80 71.4 50 71.4 60 20
2 P.lutea 20 28.5 50 28.5 40 40

Tabel 7. Nilai rata-rata kepadatan relatif (KR)
Rata-rata Kepadatan Relatif (%)

No Spesies stasiun 1 Stasiun 2
1 P.lobata 67.13 50.47
2 P.lutea 32.83 36.17

Kepadatan relatif spesies karang Porites lobata pada stasiun 1 berkisar

50-80% dengan rata-rata kepadatan relatif 67,13%. Sedangkan kepadatan relatif

spesies karang Porites lutea pada stasiun 1 berkisar 20-50% dengan rata-rata

kepadatan relatif 32,83%. Hasil kepadatan relatif spesies karang Porites lobata

pada stasiun 2 berkisar 20-71,4% dengan rata-rata kepadatan relatif 50.47%.

Gambar 16. Nilai rata-rata kepadatan relatif (%)
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Sedangkan kepadatan relatif spesies karang Porites lutea pada stasiun 2

berkisar 28,5-40% dengan rata-rata kepadatan relatif 36,17%.

4.1.4 Distribusi Karang Porites
Pola distribusi karang Porites yang tersebar di kedua stasiun pengamatan

dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Indeks distribusi morisita
Indeks Distribusi Morisita

No Stasiun Transek Nilai Keterangan

1 1
1 0.6 Seragam(Iδ < 1)
2 0.52 Seragam(Iδ < 1)
3 0.44 Seragam(Iδ < 1)

2 2
1 0.52 Seragam(Iδ < 1)
2 0.4 Seragam(Iδ < 1)
3 0.6 Seragam(Iδ < 1)

Tabel 9. Nilai rata-rata indeks distribusi morisita

Rata-rata Nilai Indeks Distribusi Morisita

Stasiun Nilai Keterangan

1 0.52 Seragam(Iδ < 1)

2 0.51 Seragam(Iδ < 1)

Hasil perhitungan indeks distribusi morisita pada stasiun 1 berkisar antara

0,6-0,52 dengan nilai rata-rata indeks distribusi morisita sebesar 0,52.

Sedangkan hasil perhitungan indeks distribusi morisita pada stasiun 2 berkisar

antara 0,4-0,52 dengan nilai rata-rata indeks distribusi morisita sebesar 0,51.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola persebaran karang porites dari kedua

stasiun penelitian adalah seragam (Iδ < 1). Pola distribusi yang seragam ini

dimungkinkan disebabkan oleh persaingan makanan antara individu satu dengan

individu lainnya dan tipe substrat.
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4.1.5 Parameter Fisika-Kimia Perairan
Pengukuran parameter perairan dilakukan untuk mengetahui kondisi dan

karakteristik lingkungan perairan Pantai Kondang Merak. Pengukuran dilakukan

sebanyak tiga kali pengulangan agar mendapatkan hasil yang akurat.Data yang

diperoleh dirata-rata dan diperoleh standart deviasi. Data parameter perairan

yang diperoleh yaitu data parameter fisika yang meliputi suhu dan arus,

kemudian data parameter kimia yang meliputi salinitas, DO, dan pH. Hasil

pengukuran parameter dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai rata-rata parameter perairan

No Stasiun Parameter Fisika Parameter Kimia
Suhu (OC) Salinitas (‰) DO (mg/l) pH

1 1 27.83 34.33 6.50 7.68
2 2 26.57 35.67 8.83 8.61

Suhu pada stasiun 1 diperoleh data hasil hasil pengukuran berkisar

27,5OC-28,1OC dengan nilai rata-rata suhu 27,83OC. Sedangkan pada stasiun 2

diperoleh hasil berkisar 26,5OC-26,7OC dengan nilai suhu rata-rata 26,57OC.

Salinitas pada stasiun 1 diperoleh data hasil pengukuran berkisar 34-35‰

dengan nilai rata-rata salinitas 34,33‰. Sedangkan pada stasiun 2 diperoleh

hasil berkisar 35-36 dengan nilai rata-rata salinitas 35,67‰. DO pada stasiun 1

diperoleh data hasil pengukuran berkisar 5,8-6,9 mg/l dengan nilai rata-rata DO

6,50 mg/l. Sedangkan pada stasiun 2 diperoleh hasil berkisar 8,8-8,9 mg/l

dengan nilai rata-rata DO 8,83 mg/l. pH pada stasiun 1 diperoleh hasil

berkisar7,6-7,7 dengan nilai rata-rata pH 7,6. Sedangkan pada stasiun 2

diperoleh hasil berkisar 8,5-8,6 dengan nilai rata-rata pH 8,6.

Hasil pola distribusi arus di perairan selatan pulau Jawa khususnya di

perairan Kondang Merak yang di dapatkan dari Surface Ocean Current

(OSCAR), kemudian dicroping dengan menggunakan software Ocean Data View
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(ODV) untuk menentukan lokasi, dan terakhir diolah dengan menggunakan

software surfer adalah sebagai berikut. Pola distribusi arus di perairan selatan

pulau jawa khususnya di perairan Kondang Merak pada bulan Mei 2015 pola

pergerakan arusnya bergerak dari arah Timur ke arah Barat Daya dengan nilai

rata-rata kecepatan arus 0,4 m/s (Gambar 21).

4.2 Pembahasan
4.2.1 Identifikasi  Spesies

Koloni yang ditemukan di lokasi penelitian telah teridentifikasi dengan

jenis karang Porites lobata dan Porites lutea. Karang Porites lobata memiliki

morfologi berwarna coklat tua dengan diameter kurang lebih 2m. Kemudian

setelah diambil sampel dan diputihkan (bleaching) terlihat rangka kapur dasarnya

juga berwarna kecoklatan. Sampel karang Porites lobata memiliki columella di

bagian tengah struktur koralitnya dan memiliki 8 pali. Menurut Veron (2000),

Porites lobata memiliki 8 pali dengan septum (triplet) yang tidak saling

berhubungan pada struktur koralitnya. Biasanya memiliki warna krem atau coklat

pucat tetapi dapat juga berwarna biru cerah, atau hijau diperairan dangkal.

Bentuk koloni hemispherical atau helm atau kubah yang dapat mencapai ukuran

diameter lebih dari 4 meter. Biasa membentuk mikro atol di daerah intertidal dan

memiliki permukaan yang halus.

Karang Porites lutea memiliki morfologi berwarna krem atau coklat muda.

Kemudian setelah diambil sampel dan diputihkan (bleaching) terlihat struktur

rangka kapur yang memiliki warna coklat muda keputihan. Struktur koralit karang

Porites lutea memiliki 5 pali dan columella dibagian tengahnya dengan 5 radi

yang mengitarinya. Menurut Veron (2000), Porites lutea memiliki 5 pali dan 5 radi

yang menghubungkan antar pali, dengan septum (triplet) yang saling

menyambung pada struktur koralitnya. Biasanya memiliki warna krem atau

kuning tetapi mungkin dapat berwarna cerah pada perairan dangkal. Bentuk
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koloni hemispherical atau helm atau kubah yang dapat mencapai ukuran

diameter lebih dari 4 meter. Biasa membentuk mikro atol di daerah intertidal dan

memiliki permukaan yang halus.

Karang porites memiliki koralit yang kecil, melekuk, dengan ukuran kurang

dari 2 mm dan bersepta. Koralit pada karang porites juga memiliki beberapa

bagian, antara lain, pali, denticle, columella, dan radi. Pali merupakan  pilar

pertemuan antar septa. Perkembengannya berbeda-beda antar spesies,

kemudian denticle adalah pilar yang menonjol pada septa. Columella merupakan

bagian yang ada di tengah struktur koralit, beberapa spesies ada yang tidak

memiliki columella. Sedangkan radi juga bagian yang dapat tumbuh pada

beberapa spesies di dalam struktur koralitnya. Radi ini biasanya

menghubungkan pali dengan columella (Veron, 2000).

Perbedaan morfologi maupun anatomi dari karang Porites lobata dan

Porites lutea disebabkan ada keterkaitan dengan zooxanthella. Antara hewan

karang dengan zooxanthella terdapat hubungan simbiotik mutualistik. Hubungan

antara keduanya sedemikian eratnya sehingga sangat mempengaruhi

metabolisme, pertumbuhan, kemampuan membentuk kerangka kapur, pola

warna, dan sebaran vertikalnya (Sukarno, 1983).

Terlebih apabila terjadi perbedaan warna karang itu disebabkan tingkat

konsentrasi dari zooxanthella yang menempel pada hewan karang (yonge,

1963), zooxanthella sangat bergantung dengan faktor parameter perairan di

lingkungan sekitarnya. Beberapa faktor alam yang menyebabkan perubahan

warna karang, kerusakan, atau kematian meliputi gelombang, yang dihasilkan

badai atau siklon, salinitas, serta curah hujan yang dapat menyertai badai

(Goreau, 1964).
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4.2.2 Sebaran MikroAtol
Karang porites yang membentuk mikro atol sebanyak 11 koloni atau

sekitar 28,2 % dari 39 koloni karang yang ditemukan dan teridentifikasi di kedua

stasiun penelitian. Semua karang porites yang ditemukan membentuk gugusan

mikro atol telah teridentifikasi sebagai karang Porites lobata. Porites lobata biasa

membentuk gugusan mikro atol di daerah intertidal dan memiliki permukaan yang

halus (Veron, 2000).

Pembentukan formasi mikro atol (umumnya porites) disebabkan dari

beberapa faktor hidrooseanografi seperti tingginya tingkat sedimentasi, pasang

surut, sebaran nutrien, serta arus (Guilcher, 1988). Namun pada reef flat area,

tinggi permukaan laut menjadi salah satu indikator faktor penting mengapa

formasi mikro atol sangat mendominasi di area tersebut (Smither and Woodroffe,

2000). Porites mikro atol dapat hidup selama puluhan tahun bahkan berabad-

abad (McGregor et al, 2011), dan terdistribusi secara luas di seluruh kawasan

Indo-Pasifik (Smither and Woodroffe, 2000). Karang mikro atol merupakan koloni

karang tunggal, biasanya berbentuk simetri radial, di bagian atas permukaan

mikro atol biasa ditumbuhi oleh karang Scleractinia yang berwarna-warni dan

ganggang, beberapa jenis karang yang biasa tumbuh di atas karang mikro atol

adalah Acropora, Heliopora, dan Goniopora (scoffin and stoddart, 1978).

4.2.3 Kepadatan
Kepadatan karang porites pada stasiun 1 lebih tinggi daripada stasiun 2

dengan nilai rata-rata kepadatan individu (K) sebesar 23 ind/100m2 dan nilai rata-

rata kepadatan relatif (KR) sebesar 67.13%. Rendahnya kepadatan di stasiun 2

diperkirakan dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi makanan dan kondisi substrat

yang ada di wilayah tersebut yang kebanyakan bekas patahan karang (rubble).
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Menurut Pastorok and Bilyard (1985), pengaruh sedimentasi terhadap

pertumbuhan karang dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung dapat

mematikan hewan karang, apabila sedimen tersebut ukurannya besar atau

banyak sehingga menutupi polip atau mulut karang dan aktifitas karang pun

menjadi terganggu. Sedangkan pengaruh secara tidak langsung adalah perairan

menjadi keruh dan mengakibatkan turunnya penetrasi cahaya matahari yang

penting untuk fotosintesis simbion karang yaitu zooxanthella, dan banyaknya

energi yang dikeluarkan oleh binatang karang untuk menghalau sedimen

tersebut, yang berakibat turunnya laju pertumbuhan karang.

Secara umum karang porites tersebar luas dan melimpah di wilayah

Florida selatan, Bahama, dan Karibia (Pallas, 1766). Beberapa koloni karang di

Great Barier Reef terdapat bentuk-bentuk yang cukup besar dan diperkirakan

koloni-koloni karang yang berukuran besar tersebut merupakan koloni-koloni tua

karang Porites yang berumur puluhan tahun. Koloni porites tersebut tersebar di

titik terdekat maupun beberapa meter dari bibir pantai (Done, 1982). Pada

wilayah terumbu karang di perairan antara Australiadan Pulau Palm yaitu “Reef

Pandora” terdapat koloni-koloni besar porites yang tersebar dan membentang di

reef flat area hingga reef slope area. Koloni-koloni karang porites tersebut

mendominasi kawasan perairan tersebut dibandingkan genera karang lainnya

yang proporsinya lebih sedikit (Potts et al, 1985).

Sedangkan dalam kasus luhuitou di Cina, pada kawasan tersebut terjadi

perusakan ekosistem terumbu karang akibat adanya aktivitas manusia yang ada

disekitar kawasan terebut. Dari hasil penelitian bahwa beberapa genus karang

tidak berhasil untuk bertahan hidup seperti Goniastrea, Montipora, dan Acropora.

Tetapi ada salah satu genus yang masih tetap dapat bertahan hidup yaitu koloni

karang Porites lutea (Zhao et al, 2012). Hasil ini membuktikan bahwa meskipun

beberapa genus karang lain seperti acropora dapat tumbuh dengan cepat tetapi
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tingkat survive atau bertahan hidup karang tersebut rendah, berbeda dengan

karang Porites lutea, meskipun pertumbuhan karang tersebut membutuhkan

waktu yang lama tetapi tingkat survive atau bertahan karang porites lebih tinggi

daripada karang lainnya (Done, 1987). Begitu pula sama seperti halnya karang

Porites lutea di Luhuitou Cina, spesies karang Porites lobata di wilayah utara

Great Barier Reef, karang tersebut masih menunjukkan tingkat persebaran yang

tinggi meskipun kondisi perairan yang ada di wilayah tersebut memiliki tingkat

kekeruhan yang tinggi pula (Tribollet, 2007).

Supriharyono (2007), berpendapat bahwa acropora dapat bertahan pada

salinitas 40 ‰ hanya beberapa jam di West Indies, akan tetapi Porites dapat

bertahan dengan salinitas sampai mencapai 48 ‰. Karang ini juga beradaptasi

terhadap tingkat sedimentasi dan suhu yang tinggi. Mumby et al (2001) menduga

bahwa jaringan dari Porites spp mendapatkan perlindungan lebih baik terhadap

radiasi matahari karena jaringannya yang terletak lebih jauh didalam kerangka

kapur daripada jaringan pada Acropora spp. atau Pocillopora spp. Maka dari itu

Karang jenis massive Porites biasanya mendominasi daerah karang dangkal.

4.2.4 Pola Distribusi
Menurut Krebs (1999), bahwa ada tiga tipe pola distribusi yaitu

random/acak, berkelompok, dan seragam. Hasil perhitungan indeks distribusi

morisita pada stasiun 1 berkisar antara 0,6-0,52 dengan nilai rata-rata indeks

distribusi morisita sebesar 0,52. Sedangkan hasil perhitungan indeks distribusi

morisita pada stasiun 2 berkisar antara 0,4-0,52 dengan nilai rata-rata indeks

distribusi morisita sebesar 0,51. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola

persebaran karang Porites dari kedua stasiun penelitian adalah seragam (Iδ < 1).

Pola distribusi yang seragam ini dimungkinkan disebabkan oleh persaingan

makanan antara individu satu dengan individu lainnya dan tipe substrat.
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Pengaruh sedimentasi terhadap pertumbuhan karang dapat terjadi secara

langsung maupun tidak langsung dapat mematikan hewan karang, apabila

sedimen tersebut ukurannya besar atau banyak sehingga menutupi polip atau

mulut karang dan aktifitas karang pun menjadi terganggu (Pastorok and bilyard,

1985).

4.2.5 Parameter Fisika-Kimia Perairan
a. Suhu

Nilai rata-rata suhu pada stasiun 1 lebih tinggi daripada nilai rata-rata

suhu di stasiun 2. Secara keseluruhan kondisi suhu di perairan pantai Kondang

Merak masih tergolong baik. Menurut Santoso (2008) suhu terbaik untuk

pertumbuhan karang yaitu berkisar 25oC-31oC dan karang masih dapat tumbuh

pada suhu 15oC, tetapi perkembang biakan, metabolisme, dan pengapurannya

menjadi tidak sempurna. Semakin tinggi suhu maka semakin tinggi pula

metabolisme hewan karang sehingga kelarutan oksigen akan berkurang

(Sadarun et al, 2006).

b. Salinitas

Nilai rata-rata salinitas pada stasiun 1 lebih rendah daripada nilai rata-rata

salinitas di stasiun 2. Nilai Salinitas pada stasiun 1 lebih rendah diperkirakan

karena lokasi stasiun 1 dekat dengan muara sungai yang merupakan

pencampuran antara air tawar dengan air laut. Salinitas berubah-ubah akibat

bertambah dan berkurangnya molekul-molekul air melalui proses penguapan air

hujan. Menurut Coral watch, (2011) salinitas meningkat bila laju penguapan di

suatu daerah lebih besar daripada hujan, sebaliknya pada daerah dimana curah

hujan lebih besar daripada penguapan salinitas akan berkurang. Kondisi ini

tergantung dengan garis lintang dan musim. Secara keseluruhan kondisi salinitas

di wilayah perairan Pantai Kondang Merak masih tergolong baik. Salinitas

mempengaruhi kehidupan hewan karang, baik untuk kelangsungan hidup
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maupun untuk pertumbuhannya. Salinitas mempengaruhi tekanan osmosis

organisme perairan termasuk hewan karang. Untuk kelangsungan hidup karang,

salinitas yang optimal berkisar antara 30 – 35 ppt. Dengan demikian karang tidak

ditemukan pada daerah muara sungai, bercurah hujan tinggi atau yang memiliki

kadar garam tinggi (Suharsono, 2008).

c. DO

Nilai rata-rata DO pada stasiun 1 lebih rendah daripada nilai rata-rata DO

di stasiun 2. kadar DO akan berbanding terbalik dengan nilai suhu, apabila suhu

tinggi maka kadar DO akan rendah. Menurunnya kadar oksigen terlarut antara

lain disebabkan pelepasan oksigen ke udara, aliran tanah ke dalam perairan,

adanya zat besi, reduksiyang disebabkan oleh desakan gas lainnya dalam air,

respirasi biota dan dekomposisi bahan organik (Nybakken, 1988). Secara

keseluruhan nilai DO pada perairan pantai Kondang Merak masih tergolong baik.

Menurut Sutamihardja (1978), kadar oksigen diperairan laut yang normal berkisar

5,7-8,5 ppm, bahkan apabila dalam perairan tidak terdapat senyawa-senyawa

yang bersifat toksik (tidak tercemar) kandungan oksigen sebesar 2 ppm sudah

cukup untuk mendukung kehidupan organisme perairan (Salmin, 2005)

d. pH

Nilai rata-rata pH pada stasiun wilayah timur (stasiun 1) lebih rendah

daripada nilai rata-rata pH di stasiun wilayah barat (stasiun 2). Perubahan nilai

pH suatu perairan terhadap organisme akuatik mempunyai batasan tertentu

dengan nilai pH yang bervariasi, tergantung pada suhu air laut, konsentrasi

oksigen terlarut dan adanya anion dan kation (Prescod, 1978). Secara

keseluruhan nilai pH pada perairan Pantai Kondang Merak masih tergolong

normal karena nilai pH pada stasiun 1 dan stasiun 2 masih berkisar 7-8 dimana

masih memenuhi nilai ambang batas baku mutu untuk biota laut yaitu 7-8,5

(Anonim, 2004).
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e. Arus

Pola distribusi arus di perairan selatan pulau jawa khususnya di perairan

Kondang Merak pada bulan Mei 2015 pola pergerakan arusnya bergerak dari

arah Timur ke arah Barat Daya dengan nilai rata-rata kecepatan arus 0,4 m/s.

Pergerakan massa air atau arus diperlukan untuk tersedianya aliran suplai

makanan dan oksigen maupun terhindarnya karang dari timbunan endapan. Di

daerah pertumbuhan terumbu karang pada siang hari oksigen banyak diperoleh

dari hasil fotosintesa zooxanthella dan dari kandungan oksigen yang ada di

dalam massa air itu sendiri. sedangkan di malam hari sangat diperlukan arus

yang kuat yang dapat memberi suplai oksigen yang cukup bagi fauna di terumbu

karang (Santoso and Kardono, 2008).

Menurut Smith (1992), bahwa semakin cepat arus dapat membantu

karang dalam menghalau sedimen yang terjadi dalam proses pembersihan diri.

Sedimentasi dapat menyebabkan kematian pada karang baik secara langsung

maupun tidak langsung. Sedimentasi yang dapat langsung mematikan binatang

karang mempunyai ukuran yang besar atau banyak sehingga dapat menutupi

polip karang. Sedangkan pengaruh tidak langsung adalah terjadinya penurunan

penetrasi cahaya matahari yang penting untuk fotosintesis alga simbion atau

zooxanthellae, dan banyaknya energi yang dikeluarkan untuk menghalau

sedimen yang berakibat turunnya laju pertumbuhan karang (Dahuri, 2004).
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian distribusi karang (massive)

porites di Perairan Kondang Merak, Kabupaten Malang, Jawa Timur adalah

sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata suhu pada stasiun stasiun 1 lebih tinggi daripada nilai rata-

rata suhu di stasiun stasiun 2. Nilai rata-rata salinitas pada stasiun stasiun

1 lebih rendah daripada nilai rata-rata salinitas di stasiun stasiun 2. Nilai

rata-rata DO pada stasiun stasiun 1 lebih rendah daripada nilai rata-rata

DO di stasiun stasiun 2. Nilai rata-rata pH pada stasiun stasiun 1 lebih

rendah daripada nilai rata-rata pH di stasiun stasiun 2. Pola distribusi arus

di perairan selatan pulau jawa khususnya di perairan Kondang Merak

pada bulan Mei 2015 pola pergerakan arusnya bergerak dari arah Timur

ke arah Barat Daya dengan nilai rata-rata kecepatan arus 0,4 m/s.

2. Kepadatan karang porites pada stasiun wilayah timur (stasiun 1) lebih

tinggi daripada stasiun wilayah barat (stasiun 2). Kepadatan pada stasiun

1 tersebut didominasi oleh spesies karang Porites lobata dengan nilai

rata-rata kepadatan individu (K) sebesar 23 ind/100m2 dan nilai rata-rata

kepadatan relatif (KR) sebesar 67,13%.

3. Pola distribusi karang porites di kedua stasiun adalah seragam (Iδ < 1).

Hal ini berdasarkan hasil perhitungan indeks distribusi morisita pada

stasiun 1 dengan nilai rata-rata 0,52 dan pada stasiun 2 dengan nilai rata-

rata 0,51.
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5.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Kegiatan monitoring seharusnya perlu dilakukan secara berkelanjutan

untuk mengetahui keberadaan biota-biota yang terdapat di lokasi

penelitian dengan indikator distribusi biota maupun kondisi parameter

lingkungan yang ada di lokasi penelitian agar dapat terpantau akan

kelestarian ekosistem lingkungan yang ada di lokasi penelitian tersebut.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai hubungan antara parameter lingkungan yang terkait dengan

kepadatan karang agar dapat didapatkan hasil kajian untuk dapat selalu

menjaga  tingkat kepadatan karang yang berada di perairan Kondang

Merak agar selalu terjaga keberadaanya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Penelitian dan Stasiun Penelitian

Keterangan : (A) kondisi pantai Kondang Merak, (B) kondisi substrat lokasi
penelitian, (C) kondisi stasiun 1, (D) kondisi stasiun 2

A B

C D

C D
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Keterangan: (A) proses penggelaran transek, (B) kondisi karang Porites di lokasi
penelitian, (C) proses pengambilan sampel karang,

C

JI

A B

Lampiran 2. Pemasangan Transek dan Pengambilan Sampel
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Keterangan: (A) proses pemutihan jaringan karang (bleaching), (B) kondisi
karang setelah memutih (bleaching), (C) proses identifikasi di laboratorium

A

Lampiran 3. Proses Bleaching dan Pengamatan Menggunakan Mikroskop

B

C
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Lampiran 4. Nilai Parameter Lingkungan

Tabel 11. Nilai parameter fisika-kimia perairan

No Stasiun

Parameter
Fisika Parameter Kimia

Suhu Salinitas DO pH
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 1 27.9 28.1 27.5 34 35 34 6.9 5.8 6.8 7.6 7.77 7.67
2 2 26.5 26.7 26.5 36 35 36 8.9 8.8 8.8 8.56 8.6 8.67

Gambar 17. Peta pola pergerakan arus lokasi penelitian
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Lampiran 5. Gambar Alat

Tabel 12. Foto alat-alat penelitian

No Alat Spesifikasi Foto
1 Alat selam dasar Fin, masker,

snorkel

2 Kamera underwater Canon G12

3 Sabak akrilik

4 GPS Garmin

5 Roll meter Nylon
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6 DO meter dan Thermometer Tecpel

7 Salinometer waterproof

8 pH meter

9 Tang potong

10 Lem tack it

11 Mikroskop Binokuler
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12 Palu dan tatah

13 Alat tulis Pensil, buku,
boldpoint,

penghapus

14 Buku Coral of The World

15 Object glass


